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ABSTRAK 

 

Nama : Mira Wahyuni 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 
 

Judul : Pengaruh Program Koperasi Seribu Kubah Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri 
Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 

   
Permasalahan ekonomi adalah salah satu fenomena 
kehidupan manusia yang bersifat menyeluruh. Ekonomi 
memiliki dampak yang sangat kuat dalam masyarakat. Jika 
ekonomi menurun maka angka kemiskinan meningkat. 
Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi angka 
kemiskinan salah satu bisa dilakukan dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui koperasi. Riset ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh program koperasi Seribu 
Kubah terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Rantau 
Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 
Rokan Hilir. Riset ini menggunakan desain metode 
penelitiannya menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
dengan analisis data Correlation Product Moment dan program 
IBM SPSS statistic. Teknik pengumpulan datanya adalah 

kuesioner dan dokumentasi dengan populasi 145 Kepala 
Keluarga (KK). Teknik dalam pengambilan sampel 
dilakukan berdasarkan metode random sampling pada 
masyarakat yang menggunakan rumus solvin dengan kritis 
10% atau 0,1. Temuan riset ini menunjukan bahwa angka 
koefesien korelasi sebesar 0,297 berada dalam rentang 0,20 – 
0,399. Dari data tersebut bisa kita pahami bahwa program 
koperasi Seribu Kubah berpengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri yang terdiri dari 
meningkatnya pendapatan masyarakat, masyarakat mampu 
menjamin kesehatan keluarga, masyarakat mampu 
menyekolahkan anak sampai kejenjang SMP, masyarakat 
mampu memenuhi fasilitas transfortasi dasar  
 

Kata kunci : Koperasi, Kesejahteraan, Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Mira Wahyuni 

 
Departement  : Islamic Community Development 

 
Title : The Effect of the Seribu Kubah Cooperative Program on 

Community Welfare in Rantau Panjang Kiri Village, Kubu 
Babussalam District, Rokan Hilir Regency 

   
Economic problems are one of the phenomena of human life 
that are comprehensive. The economy has a very strong impact 
on society. If the economy declines, the poverty rate increases. 
Many things can be done to improve people's welfare and 
reduce poverty, one of which can be done in community 
economic empowerment through cooperatives. This research 
aims to determine the effect of the Seribu Kubah cooperative 
program on the welfare of the community in Rantau Panjang 
Kiri Village, Kubu Babussalam District, Rokan Hilir Regency. 
This research uses a descriptive quantitative research design 
with data analysis Correlation Product Moment and IBM SPSS 
statistics program. The data collection technique is a 
questionnaire and documentation with a population of 145 
heads of household (KK). The technique in taking the sample is 

based on the random sampling method in the community using 
the solvin formula with a criticality of 10% or 0.1. The findings 
of this research show that the correlation coefficient of 0.297 is 
in the range of 0.20 – 0.399. From this data, we can understand 
that the Seribu Dome cooperative program affects the welfare 
of the community in Rantau Panjang Kiri Village which consists 
of increasing community income, the community can guarantee 
family health, the community can send their children to junior 
high school, the community can fulfill basic transportation 
facilities. 
 

Key word : Cooperative, Welfare, Society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada zaman sekarang ini setiap Negara dituntut untuk menjadikan kondisi 

ekonomi Negara secara efektif, efisien, dan kompetitif. Pembangunan yang 

berkembang di Indonesia pada saat ini adalah pembangunan ekonomi, sehingga 

fokus pembangunan ekonomi Indonesia mengacu pada usaha mencapai pertum-

buhan yang setinggi-tingginya. 

Ekonomi adalah kegiatan manusia yang melibatkan banyak orang, kegiatan 

yang dilibatkan seperti pada produksi, konsumsi dan distribusi. Masalah ekonomi 

masyarakat sangat sulit diatasi karna masalah ekonomi merupakan masalah yang 

sampai sekarang belum bisa diatasi sepenuhnya.
1
 Hal ini sejalan dengan firman 

Allah yang menyuruh manusia untuk selalu berusaha dalam menghadapi masalah 

hidup sebagai masalah pengembangan dan pemberdayaan umat islam khususnya, 

sebagaimana termaktub dalam firman Allah surat Ar rad ayat 11 yang berbunyi :
2
  

 

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergili-

ran, dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali taka da pelindung 

bagi mereka selain dia.  

                                                             
1 M.Sholahuddin. Asas-Asas Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada,2007). 

Hlm.8  
2 Ibid, 11 
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Permasalahan ekonomi adalah salah satu fenomena kehidupan manusia yang 

bersifat menyeluruh. Masalah ekonomi selalu menarik perhatian besar individu, 

masyarakat sehingga berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk memeca-

hkan masalah tersebut. Akan tetapi berbagai cara telah dilakukan untuk memeca-

hkan masalah ekonomi dengan realitasnya kesejahteraan masyarakat masih minim 

terjadi atau dengan kata lain tingkat kemiskinan terus bertambah. 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang terjadi dimasyarakat berawal 

dari rendahnya pendapatan ekonomi masyarakat. Penyebab terjadinya rendahnya 

pendapatan masyarakat dikarnakan skill dan pendidikan yang dimiliki masyarakat 

tidak memadai dengan peluang yang tersedia, sehingga mereka tidak bisa meng-

gendalikan dan memanfaatkan yang ada disekitarnya. Selain itu permasalahan 

ekonomi bisa diatas dari individu atau masyarakat itu sendiri seperti  pem-

berdayaan ekonominya. Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah sa-

tu pembangunan yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat, serta menciptakan inovasi dalam masyarakat itu sendiri.  

Selain itu sebelum adanya tindakan untuk pemberdayaan ekonomi masyara-

kat terlebih dahulu memberdayakan masayarakatnya dengan adanya masyarakat 

yang berdaya maka perekomian nya akan ikut berjalan dengan sendiri. Pem-

berdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat berinisiatif 

untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri 

sendiri. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk menciptakan atau 

meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok 

dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian dan kesejahteraannya.  

Untuk mencapai tujuan yang maksimal, pemberdayaan ekonomi masyarakat 

memerlukan partisipasi dari masyararakat itu sendiri. Pemberdayaan dan 

partisipasi  masyarakat merupakan proses strategi yang sangat potensi dalam 

rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya. Melalui pem-

berdayaan dan partisipasi dari masyarakat, diharapkan dapat menciptakan pem-
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bangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri. Pembangunan dapat dimulai 

di wilayah pedesaan. Wilayah pedesaan dianggap sebagai daerah yang tertinggal, 

masyarakatnya memiliki pendidikan dan keterampilan yang rendah, serta pem-

bangunannya yang lambat karena jauh dari pusat pemerintah atau perkotaan. Pa-

dahal sesungguhnya kawasan pedesaan memiliki potensi sumber daya yang 

melimpah, hanya saja belum dimanfaatkan secara maksimal. masyarakat pedesaan 

khususnya.
3
  

Pemberdayaan bisa dilakukan diberbagai bidang terutama dalam sektor per-

tanian. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam penyerapan tenaga 

kerja selain itu juga untuk memenuhi ketahanan pangan. Pemberdayaan masyara-

kat petani dapat digunakan sebagai barometer dalam mengukur tingkat kesejahter-

aan yang ada dimasyarakat. Apabila para petani sejahtera hidupnya tentu hal ter-

sebut juga terjadi pada masyarakat yang bukan petani. Kontribusi pertanian yang 

sangat besar dalam menunjang kehidupan masyarakat Negara, haruslah mendapat 

apresiasi yang tinggi sehingga merekalah yang harusnya pertama mendapat priori-

tas akses menuju sumber-sumber pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat 

petani harus dipandang sebagai upaya untuk penanggulangan kemiskinan. Cara 

yang dilakukan dapat melalui koordinasi berbagai kebijakan, program, dan ke-

bijakan pembangunan baik di tingkat pusat maupu daerah sehingga efektivitasnya 

signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan.  

Banyak hal yang bisa dilakukan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat 

salah satu contohnya bisa dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui koperasi. Koperasi sebagai salah satu lembaga ekonomi kerakyatan di In-

donesia telah tumbuh dan berkembang hampir disebagian besar daerah di Indone-

sia. Salah satu koperasi yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yaitu Koperasi Seribu Kubah.   

                                                             
3 Sungkono Edi Mulyono. Model Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Pendidikan di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang, Jurnal Pemberdayaan, Vol.1 No.2 (November, 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2011), hlm.5  
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Koperasi Seribu Kubah adalah Koperasi serba usaha yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit dimana Koperasi Seribu Kubah ini menggelola perke-

bunan kelapa sawit anggota koperasi ataupun masyarakat yang ada di Kecamatan 

Kubu Babussalam dan Kubu. Sistem permodalan Koperasi Seribu Kubah adalah 

berasal dari simpanan pokok anggota, simpanan wajib dan simpanan beku. 

Ketua Koperasi Seribu Kubah ini menjelaskan bahwa Koperasi Seribu Ku-

bah ini merupakan wadah untuk anggota yang berfungsi mengkordinir pemeli-

haraan/perawatan, panen, transport dan penjualan hasil produksi kelapa sawit oleh 

anggota ke lokasi pabrik. Melakukan administrasi terhadap penjualan hasil 

produksi anggota, mengadministrasikan seluruh transaksi keuangan yang didapat 

dari hasil penjualan serta memupuk sumber dana sebagai tabungan untuk menam-

bah modal koperasi. Koperasi Seribu Kubah ini selain memberikan kemudahan-

kemudahan kepada anggota dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit, 

Koperasi Seribu Kubah juga melayani anggota dengan memberikan kemudahan 

simpan pinjam kepada anggota koperasi. Dengan adanya koperasi ini mempermu-

dahkan masyarakat sekitar dalam penggelolaan kebun plasma serta meningkatkan 

hasil kebun plasma (Dana Konvensasi).
4
 

Sebenarnya lahan yang dikelola oleh koperasi ini adalah lahan yang diberi-

kan oleh PT. Jatim Jaya Perkasa kepada masyarakat di Kecamatan Kubu dan Ku-

bu Babussalam. Akan tetapi lahan yang diberikan harus dikelola langsung oleh 

koperasi seribu kubah ini agar masyarakat tidak lagi memikir kan lahan yang 

diberikan dan hanya terima bersih saja. Sehingga dengan adanya lahan ini 

koperasi membuat beberapa program koperasi agar perekonomian masyarakat 

terbantu dan angka kemiskinan menurun serta masyarakat sejahtera. 

Berdasarkan observasi koperasi ini memiliki beberapa program yang di jal-

ankan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat nya. Setelah 

adanya program ini banyak masyarakat yang terbantu baik dari segi permodalan 

usaha maupun dalam memenuhi kebutuhannya.  

                                                             
4 Kamalul, ketua Koperasi Seribu Kubah  Kabupaten Rokan Hilir, Wawancara  Tanggal 7 

10 mei 2020.  
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Berdasarkan hal diatas maka penelitian tertarik untu melakukan penelitian 

dalam rangka penulisan skripsi dengan mengangkat judul “Pengaruh Program 

Koperasi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir” 

B.  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai istilah-

istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dipandang sangat penting penu-

lis untuk memberikan pengertian dari istilah-istilah sebagai berikut: 

a. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua kata pengaruh yakni 

“daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak kepercayaan dan perbuatan seseorang”. pengaruh adalah sebagai suatu daya 

yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak 

yang ada.
5
 

b. Program Koperasi 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa hara-

pan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu 

sasaran yang sama.
6
 

Koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang 

perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang 

bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban 

melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhan  

para anggotanya.
7
  

Program koperasi adalah suatu harapan atau tujuan koperasi untuk mencapai 

suatu sasaran yang sama. Adapun program koperasi seribu kubah yaitu, Unit Sim-

pan Pinjam, Penyuluhan tentang perawatan lahan, kerja sama koperasi. 

                                                             
5 Suharno dan Retnoningsih,2006. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya 

Karya) Hlm.243 
6 Muhaimin, 2009, manajemen pendidikan, Jakarta: kencana, Hlm. 39 
7 Sri Zulhartati, Peranan Koperasi Dalam Perekonomian Indonesia Jurnal Pendidikan, 

(Fkip Universitas Tanjungpura, Pontianak 2015) Hlm.27 
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c. Kesejahteraan Masyarakat  

Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau keperluan 

yang bersifat ekonomi, jasmaniah, rohaniah, baik didalam maupun diluar hub-

ungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi 

produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat.
8
 

Adapun tingkat kesejahteraan masyarakat berdasarkan pendapatan, kebu-

tuhan, kesehatan dan pendidikannya.  

 C.  Permasalahan  

a. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat kepuasaan masyarakat dalam pelayanan 

koperasi? 

b. Bagaimana pengaruh program koperasi seribu kubah terhadap kese-

jahteraan masyarakat. 

c. Apakah faktor untuk meningkatkan etos kerja masyarakat setelah 

adanya koperasi seribu kubah? 

d. Apakah koperasi berperan dalam mengatasi masyarakat yang keku-

rangan sklill? 

b. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat beberapa permasalahan 

yang ada hubungan dengan penelitian ini. Agar permasalahan ini mudah diteliti, 

dan supaya peneliti lebih fokus, maka peneliti membatasi kajian penelitian hanya 

pada pengaruh program koperasi seribu kubah terhadap kesejahteraan  masyarakat 

di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan 

Hilir. 

 

 

 

                                                             
8 Wirawan, 2015,Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada 
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c. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Bagaimana Pengaruh Program Koperasi Seribu Kubah Terhadap Kese-

jahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam 

Kabupaten Rokan Hilir. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini diarahkan untuk 

mendeskripsikan pengaruh program koperasi terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan 

Hilir. 

b. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontri-

busi dan menambah wawasan dalam pengembangan Ilmu Pemberdayaan 

Masyarakat yang berkaitan dengan Kesejahteraan Masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjelaskan pengaruh program koperasi ter-

hadap kesejahteraan masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan 

Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir, dengan diketahui pengaruh 

program koperasi terhadap kesejahteraan masyarakat dapat diketahui pent-

ingnya koperasi dalam pengelolaan ekonomi masyarakat. 

c. Karya penelitian ini berupa skripsi ini adalah sebagai bagian dari pemenu-

han syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masa-

lah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian terdahulu, landasan teori, konsep operasional, 

serta kerangka pikir penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum Desa Rantau Panjang 

Kiri dan gambaran umum tentang Koperasi Seribu Kubah, Kecamatan Kubu 

Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa kajian ter-

dahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Filzah Az Zahra pada tahun 2020 Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul 

penelitian Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap Pemberdayaan 

Perempuan Di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan 

Koperasi Wanita Nurul Amal, sebagai lembaga keuangan untuk membantu 

kaum perempuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga serta membantu 

memberdayakan kaum wanita.
9
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuanti-

tatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk menjelaskan 

bagaimana ingin mengetahui sejauh mana peran koperasi dalam pem-

berdayaan perempuan, apa saja hambatan yang dialami koperasi penelitian 

saat ini ingin mengetahui seberapa pengaruhnya koperasi Wanita Nurul 

Amal terhadap Pemberdayaan Perempuan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irhineu Dwi Wahyu Pratiwi pada tahun 

2014 Fakultas Ilmu Dawah dan Ilmu Komunikasi Program Studi Kese-

jahteraan Sosial di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan judul Pengaruh Program Pemberdayaan Melalui Koperasi Simpan 

Pinjam Terhadap Peningkatan Penghasilan Anggota Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Duri Utara Kecamatan Tambora Ja-

karta-Barat. Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh 

                                                             
9 Filzah Az Zahra, 2020, Pengaruh Koperasi Wanita Nurul Amal Terhadap 

Pemberdayaan Perempuan Di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 
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keberadaan penangulangan masalah kesejahteraan sosial dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain itu, koperasi simpan pinjam 

banyak diminati oleh warga masyarakat kelurahan duri utara khusus nya pa-

ra pedagang sektor informal dan jasa yang melayani kebutuhan masyarakat 

bawah karena tambahan modal untuk meningkatkan usahanya.
10

 Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh program koperasi simpan pinjam terhadap penghasi-

lan anggota usaha mikro kecil dan menengah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Qomariah dengan judul Pengaruh 

Program Koperasi, Kemampuan Sumberdaya Manusia dan Partisipasi 

Anggota Terhadap Keberhasilan Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT 

Usaha gabungan Terpadu Sidogiri Pasuruan. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sektor koperasi, mikro, kecil dan menengah (UKM) 

adalah sektor bisnis yang terbukti berperan penting dalam mengatasi 

konsekuensinya dan dampak krisis ekonomi.
11

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek jika 

program koperasi, kemapuan sumber daya manusia dan partisipasi anggota 

pada keberhasilan koperasi simpan pinjam Syariah BMT usaha gabungan 

terpadu sidogiri pasuruan. 

Ditinjau dari perbedaan, maka dengan penelitian ini dapat dilihat dari 

sasaran atau objek penelitian serta metode pendekatan penelitian nya yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana mengetahui pro-

gram koperasi dalam pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat 

terbantu dalam bidang ekonominya. Kemudian persamaan dari penelitian ini 

sama-sama akan meneliti tentang koperasi yang ada.     

                                                             
10 Irhineu Dwi Wahyu Pratiwi, 2014, Pengaruh Program Pemberdayaan Melalui Koperasi 

Simpan Pinjam Terhadap Peningkatan Penghasilan Anggota Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kelurahan Duri Utara Kecamatan Tambora Jakarta-Barat. Program Studi Kese-

jahteraan Sosial 
11 Nur Qomariah, 2018, Pengaruh Program Koperasi, Kemampuan Sumberdaya Manusia 

dan Partisipasi Anggota Terhadap Keberhasilan Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Usaha 

gabungan Terpadu Sidogiri Pasuruan. Program Studi Ilmu EKonomi  



11 
 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan pengkajian dan penjelasan teori-teori yang menjadi lan-

dasan dalam penelitian ini guna mengarahkan peneliti dan memperoleh kebenaran 

dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan 

sebagai acuhan terhadap permasalahan yang ada, adapun teori-teori tersebut ada-

lah sebagai berikut: 

a. Koperasi 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi mengandung makna “kerja sama”. Koperasi (cooperative) ber-

sumber dari kata co-operation  yang artinya “ kerja sama”. Koperasi berkenaan 

dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupannya dalam masyarakat.  

Manusia tidak dapat melakukan kerja sama sebagai satu unit, dia memerlukan  

orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial.
12

  

Koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang 

perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang 

bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban 

melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhan  

para anggotanya.
13

  

Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang dipilih oleh 

sebagian anggota masyarakat dalam rangka meningkatkan kemajuan ekonomi ser-

ta kesejahteraan hidupnya. Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat mensejahterakan ang-

gotanya, karna menciptakan nilai tambah dari usaha mereka.  

Definisi koperasi menurut UU NO.  25/1992 koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang seorang atau  badan hukum koperasi, dengan  melan-

daskan kegiatannya berdasarkan prinsip  koperasi sekaligus  sebagai  gerakan 

                                                             
12 Abdul Bashith, Islam dan Manajemen Koperasi, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 

Hlm.8 
13 Ibid, Sri Zulhartati, Hlm.27 
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ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Dari pengertian tersebut 

dapat dirumuskan unsur-unsur penting koperasi yaitu:
14

 

1) koperasi merupakan badan usaha. 

2) koperasi dapat didirikan oleh orang seorang dan atau badan hukum 

koperasi yang sekaligus sebagai anggota koperasi yang bersangkutan. 

3) koperasi dikelola berdasarkan prinsip-prinsip koperasi. 

4) koperasi dikelola berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas koperasi dapat diartikan sebagai 

perkumpulan orang atau badan usaha yang memiliki tujuan yang sama yaitu men-

capai kesejahteraan ekonomi yang berlandaskan asas kekeluargaan. Dalam 

koperasi terdapat unsur kesukarelaan dan dengan bekerja sama serta menanamkan 

rasa kepercayaan manusia akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkan kare-

na pendirian dari suatu koperasi mempunyai pertimbangan - pertimbangan 

ekonomis. Hanel mengemukakan bahwa organisasi koperasi merupakan suatu sis-

tem sosioekonomi. Maka agar dapat dipenuhi  sebagai koperasi harus dipenuhi 4 

kriteria  berikut: 

a. Kelompok koperasi adalah kelompok individu yang sekurang kurangnya 

mempunyai kepentingan yang sama (tujuan yang sama).  

b. Swadaya kelompok koperasi merupakan kelompok individu yang 

mewujudkan tujuannya melalui suatu kegiatan yang dilakukan secara ber-

sama - sama.   

c. Perusahaan koperasi dalam melakukan kegiatan bersama, dibentuk suatu 

wadah yaitu perusahaan koperasi yang dimilikidan dikelola secara bersa-

ma untuk mencapai tujuan yang sama.  

d. Promosi anggota adalah perusahaan koperasi yang terdapat dalam organ-

isasi  tersebut, mempunyai tugas sebagai penunjang untuk meningkatkan 

kegiatan  ekonomi.   

 

                                                             
14 Aji Basuki Rohmat. 2015.  Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Koperasi Dalam Un-

dang-Undang Koperasi. Jurnal Pembaharuan Hukum Volume II No. 1. Hlm 13 
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2. Ciri-ciri Koperasi 

Dari beberapa rumusan pengertian koperasi di atas dapat disimpulkan bah-

wa tiap - tiap koperasi mempunyai cirri - ciri sebagai berikut:
15

 

a) Adanya sekelompok orang yang berkepentingan ekonomis yang sama.  

b) Memiliki dan membangun satu usaha bersama.  

c) Memiliki motivasi kuat untuk dapat berdikari sebagai kekuatan utama dari  

kelompok.  

d) Kepentingan bersama yang merupakan cerminan dari kepentingan individu  

atau anggota adalah tujuan utama usaha bersama mereka.  

3. Tujuan Koperasi 

Dalam UU. No 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan 

bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasion-

al, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur ber-

landaskan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945. Berdasarkan pasal terse-

but, tujuan koperasi pada garis besarnya meliputi 3 hal yaitu:
16

 

1. Memajukan kesejahteraan anggotanya 

2. Memajukan kesejahteraan masyarakat 

3. Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional 

Sitio dan Tamba berpendapat bahwa dalam tujuan tersebut  dikatakan bah-

wa, koperasi memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan  masyarakat 

pada umumnya. Pernyataan ini mengandung arti bahwa,  meningkatkan kese-

jahteraan anggota adalah menjadi program utama koperasi melalui pelayanan 

usaha. Jadi, pelayanan anggota merupakan prioritas utama dibandingkan dengan 

masyarakat umum. Sedangkan Kartasapoetra, Bambang, Setiady, menyatakan 

bahwa tujuan koperasi itu bukan semata-mata untuk mengejar  keuntungan, tetapi 

                                                             
15 Ibid. 19 
16 Subandi, 2015, Ekonomi Koperasi( Teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta) Hlm. 21-22 



14 
 

yang utama ialah memberikan jasa-jasa agar para anggotanya  bersemangat dan 

bergairah kerja, sehingga tercapai peningkatan pendapatannya.  

4. Peran dan Fungsi Koperasi 

Keberadaan koperasi diharapkan mampu memajukan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta membangun tatanan 

perekonomian nasional. Adapun fungsi koperasi antara lain : 

a. Memenuhi kebutuhan anggota untuk memajukan kesejahteraannya. 

b. Membangun sumber daya anggota dan masyarakat. 

c. Mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota. 

d. Mengembangkan aspirasi ekonomi anggota dan masyarakat dilingkungan 

kegiatan koperasi 

e. Membuka peluang kepada anggotanya untuk mengaktualisasikan diri da-

lam bidang ekonomi secara optimal. 

Selain itu koperasi juga berperan dalam koperasi adapun peran koperasi an-

tara lain : 

a. Wadah peningkatan taraf hidup dan ketangguhan berdaya saing para 

anggota koperasi dan masyarakat dilingkungan  

b. Bagian integral dari sistem ekonomi nasional 

c. Pelaku strategis dalam sistem ekonomi rakyat. 

d. Wadah pencerdasan anggota dan masyarakat dilingkungannya. 
17

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 pasal 4, 

disebutkan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut.
18

 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi ang-

gota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

                                                             
17

 Soesilo Iskandar, 2008. Dinamika Gerakan Koperasi Indonesia,(Jakarta: PT. Wahana 

Semesta Intermedia) Hlm. 10 
18 Toman Sony Tambunan, Hardi Tambunan, 2019, Manajemen Koperasi,(Bandung 

:YRama Widya) Hlm.13 
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2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia masyarakat. 

3. Memperkukuh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

5. Jenis-jenis Koperasi 

a. Jenis koperasi berdasarkan kegiatan usaha koperasi. 

1. Koperasi konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang usahanya memenuhi kebu-

tuhan sehari-hari anggota. 

2. Koperasi produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya menghasilkan 

produk yang kemudian dijual atau dipasarkan oleh koperasi. 

3. Koperasi simpan pinjam 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang melayani kegiatan 

peminjaman dan penyimpanan uang para anggota. 

b. Jenis koperasi berdasarkan latar belakang anggota 

1. Koperasi unit desa (KUD), yaitu koperasi yang beranggotakan 

masyarakat pedesaaan dan melayani kebutuhan mereka, terutama 

kebutuhan dibidang pertanian. 

2. Koperasi pasar, yaitu koperasi yang beranggotakan pedagang pasar. 

3. Koperasi sekolah, yaitu koperasi yang beranggotakan siswa sekolah, 

karyawan sekolah dan guru. 

4. Koperasi pegawai negeri, yaitu koperasi yang beranggotakan pega-

wai negeri.  

c. Jenis koperasi berdasarkan kondisi anggotanya 

1. Koperasi primer, yaitu koperasi yang didirikan oleh dan beranggota-

kan orang-seorang. Koperasi primer dibentuk oleh sekurang-

kurangnya 20 orang.  
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2. Koperasi sekunder, yaitu koperasi yang didirikan oleh dan berang-

gotakan koperasi. Koperasi sekunder dibentuk oleh sekurang-

kurangnya 3 koperasi.
19

  

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1959, 

sebelumnya disebutkan ada beberapa jenis-jenis koperasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Koperasi Desa, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri atas 

penduduk desa yang mempunyai kepentingan yang sama ataupun yang 

mempunyai kepentingan-kepentingan yang satu sama lain ada keterkai-

tan secara langsung. 

2. Koperasi pertanian, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri atas 

petani pemilik tanah, dan buruh tani yang berkepentingan serta mata 

pencaharianya langsung berhubungan dengan usaha pertanian yang ber-

sangkutan. 

3. Koperasi peternakan, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri 

atas pengusaha-pengusaha serta buruh peternakan yang kepentingan ser-

ta mata pencahariannya langsung berhubungan dengan usaha peternakan 

yang bersangkutan. 

4. Koperasi perikanan, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri atas 

pengusaha-pengusaha pemilik alat perikanan,buruh/nelayan yang 

kepentingan serta mata pencahariannya langsung berhubungan dengan 

usaha perikanan yang bersangkutan 

5. Koperasi kerajinan/industri, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya 

terdiri atas pengusaha-pengusaha pemilik alat produksi dan buruh ke-

rajinan/industri yang kepentingan serta mata pencahariannya langsung 

berhubungan dengan usaha kerajinan/industri yang bersangkutan. 

6. Koperasi simpan pinjam, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri 

atas setiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapan-

gan perkreditan. 

                                                             
19 Djoko Muljono, Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta :2012) Hlm. 4 
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7. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang anggota-anggotanya terdiri atas 

setiap orang yang mempunyai kepentingan yang langsung dalam lapan-

gan konsumsi dan koperasi yang menjalankan usaha-usaha yang 

berhubungan dengan kesejahteraan anggotanya.
20

  

6. Program-Program Kerja Koperasi 

Berdasarkan sudut pandang organisasi, koperasi pada prinsipnya terbentuk 

dari tiga unsur yaitu anggota, pengurus dan karyawan. Berbagai kebijaksanaan 

ditempuh melalui program pembangunan koperasi yang dikelompokkan menjadi 

program pokok dan program penunjang. Secara rinci hasil pelaksanaan kebijaksa-

naan dan langkah-langkah dijabarkan dalam program-program pembangunan 

koperasi berikut ini: 
21

 

1. Program pokok 

1. Program Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Koperasi 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kewirausahaan, profession-

al, keterampilan dan wawasan para anggota, pengurus, karyawan dan 

pengawas koperasi termasuk kemampuan menajemen dan kemampuan me-

manfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia koperasi terus dilaksanakan, 

antara lain melalui pendidikan dan pelatihan kepada para pengurus, manajer, 

karyawan dan kader koperasi serta petugas koperasi lapangan.  

Pendidikan, pelatihan dan penyuluhan merupakan bentuk implementasi 

dari pembinaan anggota koperasi yang secara empiris menjadi sarana untuk 

meningkatkan peran serta aktif anggota. Pengembangan sistem pendidikan, 

pelatihan dan penyuluhan perkoperasi bagi anggota dan pengelola koperasi, 

calon anggota dan kader koperasi, terutama untuk menanamkan nilai-nilai 

                                                             
20 Ibid, Toman Sony Tambunan , Hlm 68-69 
21 Lampiran Pidato Kenegaraan Republik Indonesia Pelaksaan Sidang Tahun Kedua Re-

pelita VI 
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dasar dan prinsip-prinsip koperasi dalam kehidupan koperasi, yang menga-

tur secara jelas adanya pembagian tugas dan tanggung jawab antara 

pemerintah dan gerakan koperasi.
22

 

Pelatihan ditujukan untuk memberikan keterampilan maksimum kepada 

peserta yaitu dalam bentuk (1) menawarkan model untuk merebut perhatian 

yang dilatih; (2) memberikan sifat-sifat motivasional (3) membantu yang di-

latih agar membekas apa yang telah dipelajari untuk digunakan kelak dan 

(4) memberikan kesempatan untuk mempraktikkan perilaku baru. Se-

dangkan penyuluhan terkait dengan sikap dalam bentuk: (1) ketertarikan dan 

(2) kesadaran akan pentingnya berkoperasi.  

2. Program Pengembangan Lembaga Keuangan dan Pembiayaan Koperasi  

Pembiayaan bagi pengembangan usaha koperasi terus ditingkatkan 

mengingat permodalan koperasi yang masih terbatas. Selain itu penyediaan 

kredit yang didukung oleh lembaga penjamin kredit koperasi dalam 

pengembangan keuangan koperasi.  

3. Program Peningkatan dan Perluasan Usaha Koperasi  

Perluasan usaha koperasi terus dilakukan dengan memberikan peluang 

dan kesempatan usaha yang seluas-luasnya kepada koperasi untuk kese-

jahteraan anggotanya. Untuk mendukung perluasan ragam usaha koperasi 

dan jangkauan pelayanan koperasi, maka terus dilakukan upaya penyuluhan 

untuk meningkatkan produktivitas anggota.  

4. Program Kerja Sama Antarkoperasi dan Kemitraan Usaha 

Program kerjasama antarkoperasi dimaksudkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektif usaha koperasi. Kerjasama antarkoperasi ini antara lain 

terwujud dalam bentuk jaringan usaha koperasi. Kemitraan akan berjalan bi-

la pihak-pihak yang bermitra sama-sama memperoleh manfaat. Untuk men-

                                                             
22 Agus Eko Sujianto, 2012, Pengaruh pendidikan, pelatihan dan penyuluhan terhadap 

partisipasi anggota koperasi pondok pesantren, jurnal penelitian sosial keagamaan, vol 6, No.2 
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capai keberhasilan dalam kerjasama kemitraan, maka setiap pihak yang ter-

libat dalam kerjasama kemitraan harus memperhatikan hubungan bisnis 

yang mempunyai keterkaitan usaha dalam dalam kemitraan hubungan bisnis 

yang saling menguntungkan. 

5. Program Pemantapan Kelembagaan Koperasi 

Kemajuan dibidang usaha koperasi tidak dapat dipisahkan dari kema-

juan dibidang kelembagaan koperasi yang semakin mantap. Meningkatnya 

jumlah koperasi diiringi pula oleh meningkatnya jumlah anggota koperasi 

dan jumlah masyarakat yang memperoleh pelayanan koperasi.  

2. Program Penunjang 

1. Program Pembangunan Perkoperasian di Daerah Tertinggal 

Program ini bertujuan untuk mendorong tumbuhnya kelompok usaha 

bersama yang produktif, dan diarahkan untuk berkembang menjadi koperasi 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyrakat setempat. Selain itu, 

program ini bertujuan pula untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 

koperasi yang telah ada sehingga meningkatkan mutu dan jangkauan pela-

yanan kepada masyarakat dan didaerah tertinggal.  

2. Program pengembangan informasi perkoperasian  

Program ini bertujuan untuk menyempurnakan dan mengembangkan 

sistem informasi kelembagaan dan usaha koperasi yang meliputi informasi 

tentang produksi, pemasaran, informasi permodalan dan kemitraan usaha. 

3. Program peranan wanita dibidang perkoperasian 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan peranan wanita dalam pem-

bangunan koperasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 

pemberian kesempatan yang seluas-luasnya kepada kaum wanita untuk ber-

partisipasi aktif dalam kegiatan perkoperasian.  

4. Program pengembangan hukum dibidang perkoperasian  

Dalam rangka pemasyarakatan UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian baik kepada aparat maupun anggota koperasi secara meluas, 
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telah dilakukan bimbingan dan penyuluhan hukum antara lain mengenai PP 

Nomor 3 tahun 1994 tentang persyaratan dan tata cara pengesahan Akta 

Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi. 

Selain itu dilihat dari jenis koperasi, unit simpan pinjam juga merupakan 

suatu program yang dijalankan dalam koperasi. Program koperasi simpan pinjam 

merupakan program untuk mencatat transaksi pinjaman, angsuran, simpanan, dan 

accounting pada koperasi simpan pinjam. Pada dasarnya fungsi simpan pinjam 

antara koperasi dengan bank hampir sama akan tetapi yang membedakan hanyalah 

peraturan-peraturannya. Jika kegiatan usaha menyimpan dan memberikan pin-

jaman di koperasi dinamakan simpan pinjam. Kredit simpan pinjam merupakan 

golongan ekonomi lemah dimana simpan pinjam ini disalurkan pada ekonomi 

lemah. Simpan pinjam adalah salah satu jenis usaha yang paling banyak dijalan 

kan oleh koperasi dan Bumdes.
23

     

Sementara dalam Koperasi Seribu Kubah program kerja yang dijalankan 

adalah : 

a. Unit Simpan Pinjam. Program koperasi ini juga membantu dalam 

perekonomian masyarakat dengan adanya unit simpan pinjam memper-

mudahkan masyarakat jika ingin melakukan usaha dengan meminjam 

kan modal kepada koperasi atau sangat membantu masyarakat yang 

kekurangan uang di saat terdesak.  

b. Penyuluhan terhadap perawatan lahan. Kegiatan penyuluhan ini secara 

umum dipahami sebagai kegiatan menyebarluaskan informasi pertanian 

serta membimbing usaha tani terhadap petani agar para petani menge-

tahui cara perawatan lahan yang baik serta pemilihan bibit yang 

berkualitas. 

c. Mengembangkan kerjasama koperasi seribu kubah dengan Pt. Jatim Jaya 

Perkasa untuk perekonomian masyarakat. Dengan meningkatkan 

                                                             
23 Nova Anggraeni, dkk. Perancangan informasi simpan pinjam di KUD mandiri bayong-

bong, jurnal algoritma, Vol 9 No. 5 
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kemitraan koperasi memperluas juga jaringan koperasi serta menambah 

simpanan koperasi tersebut. 

b. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna kesejahteraan adalah hal 

atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, ketentraman, kemakmuran dan 

sebagainya. Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 ta-

hun 1998 menyebutkan, kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan 

penghidupan sosial baik material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa kesela-

matan, kesusilaan, ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap 

warga negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan so-

sial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung 

tinggi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.
24

   

Menurut W.J.S Poerwadarimta kesejahteraan itu meliputi keamanan, 

keselamatan, dan kemakmuran. Dalam arti sempit, kata sosial menyangkut sektor 

kesejahteraan sosial sebagai suatu bidang atau bagian dari pembangunan sosial 

atau kesejahteraan rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia, terutama yang dikategorikan sebagai kelompok yang tidak beruntung 

dan kelompok rentan yaitu yang menyangkut program-program atau pelayanan 

sosial seperti kemiskinan, ketelantaran, tuna sosial, tuna susila dan kenakalan 

remaja.
25

 

Menurut Walteral Friedlander yang dikutip oleh Rosmita dan Aslati dalam 

buku ilmu kesejahteraan sosial (Teori dan Aplikasi Pengembangan Masyarakat 

Islam) sebagai bahan ajar perkuliahan Kodarni, bahwa kesejahteraan sosial adalah 

sistem yang terorganisir dari pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga 

sosial yang bertujuan untuk membantu individu dan kelompok untuk mencapai 

                                                             
24 NuruL husna,2014,  Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Jurnal Al-Bayan, 

Vol.20, No.29   
25 Ahmad Sururi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pembangunan Infrastruktur 

Perdesaan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam  Kabupaten 

Lebak, Jurnal Administrasi Negara, Volume 3 Nomor 2. 
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standar hidup, kesehatan dan memuaskan relasi-relasi pribadi sosial yang 

memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya sepenuh mungkin serta 

meningkatkan kesejahteraannya selaras dengan kebutuhan keluarga dan masyara-

kat. 
26

 

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar 

yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pan-

gan biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi di-

mana setiap individu mampu memaksimalkan ultinitasnya pada tingkat batas ang-

garan tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.
27

 

Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau keperluan 

yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik didalam maupun diluar hub-

ungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi 

produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat. Kesejahteraan 

merupakan program yang berkelanjutan yang disediakan dan atau dibantu oleh 

perusahaan atau organisasi.
28

 

Suatu masyarakat dikatakan belum sejahtera jika suatu kondisi seseorang 

atau kelompok masyarakat yang mengalami berbagai kekurangan baik secara ma-

terial maupun spiritual menuju kehidupan yang layak bagi kemanusiaan
29

 

Menurut penelitian Sugiharto indikator yang digunakan Badan Pusat Statis-

tik untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat ada delapan yaitu :
30

 

                                                             
26 Kodarni, Ilmu Kesejahteraan Sosial,  sebagai bahan ajar perkuliahan ilmu kesejahteraan 

sosial pada tahun 2018. 
27 Dahliana Sukmasari, Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Qur’an, 

Jornal Of Qur’an and Hadis Studiens, Vol.3 No.1 
28 Wirawan, 2015, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, ( Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada) 
29

 Ibid, Muhammad Soim, Hlm.127 
30 Eko Sugiarto, 2007, Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benua Baru Ilir 

Berdasarkan Indikator Badan Pusat Statistik, Jurnal Sosial Ekonomi Perikanan FPIK Unmul Sa-

marinda, Vol.4 No. 2 
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1. Pendapatan, tingkat pendapatan dari pendapatan yang Tinggi dimulai 

dari (>Rp 10.000.000)  Sedang (Rp 5.000.000- Rp 10.000.000) Rendah 

(< Rp 5.000.000). 

2. Konsumsi atau pengeluaran keluarga, Konsumsi atau pengeluaran ru-

mah tangga yang paling tinggi (> Rp 5.000.000) Sedang (Rp 1.000.000- 

Rp 5.000.000) Rendah (< Rp 1.000.000). 

3. Keadaan tempat tinggal, dari segi Permanen (11-15) Semi permanen (6-

10) Non permanen (1-5). 

4. Fasilitas tempat tinggal, dari yang paling Lengkap (34-44) Cukup (23-

33) Kurang (12-22). 

5. Kesehatan anggota keluarga, Bagus (<25%) Cukup (25%-50%) Kurang 

(>50%). 

6. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, Mudah (16-20) Cukup 

(11-15) Sulit (6-10). 

7. Kemudahan memasukkan ke jenjang pendidikan dari yang paling Mu-

dah (7-9) Cukup (5-6) Sulit (3-4). 

8. Kemudahan mendapatkan fasilitas transfortasi. Mudah (7-9) Cukup (5-

6) Sulit (3-4). 

Adapun kriteria untuk masing-masing klasifikasi, tingkat kesejahteraan dari 

yang tinggi dengan nilai skor 20-24. Tingkat kesejahteraan sedang dengan nilai 

skor 14-19. Tingkat kesejahteraan rendah dari nilai skor 8-13. 

Memahami konsep kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi absolut (kese-

jahteraan ekonomi) semata. Bervariasinya konsep kesejahteraan dimasyarakat 

dapat berarti bahwa kesejahteraan memiliki pemahaman yang bersifat relatif. 

Konsep kesejahteraan tidak dapat dipisahkan dari kualitas hidup masyarakat, di-

mana kualitas hidup masyarakat dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial politik 

maupun ekonomi masyarakat tersebut. Dapat dilihat bahwa ukuran kesejahteraan 

awalnya hanya diukur melalui aspek fisik namun berkembangnya zaman saat ini 
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kesejahteraan diukur melalui beberapa indikator-indikator seperti kesehatan, pen-

didikan dan sosial ekonominya.
31

 

2. Tujuan Kesejahteraan 

Adapun tujuan kesejahteraan yaitu : 

1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya 

standar kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, 

kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 

masyarakat dilingkungan, misalnya dengan menggali sumber-sumber, 

meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.
32

 

3. Fungsi-fungsi Kesejahteraan 

Kesejahteraan sosial memiliki tujuan untuk mencapai kehidupan yang layak 

bagi masyarakat, juga memiliki fungsi-fungsi yang berkaitan erat terhadap keber-

fungsian sosial dalam kehidupan. Selain itu kesejahteraan sosial juga memiliki 

fungsi khusus yang berkaitan dengan penyesuaian sosial dan relasi sosial sehingga 

diharapkan peranan-peranan sosial yang tergantung dapat kembali sesuai dengan 

apa yang diinginkan dan beperfungsian sosial masyarakat dapat kembali normal. 

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Friedlander dan Apte yang 

dikutip oleh Fahrudin adalah sebagai berikut : 

1) Fungsi pencegahan  

2) Fungsi penyembuhan 

3) Fungsi pengembangan 

4) Fungsi penunjang 

 

                                                             
31 Astriana Widyastuti, 2012, Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja dan Tingkat 

Pendidikan Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Jawa Tengah, Jurnal Ekonomi, ISSN 

2252-6560. 
32 Fahrudin, Adi, 2012. Pengantar Kesejateraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama) Hlm, 

10 
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c. Konsep Operasional 

Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan da-

lam bentuk nyata kerangka teoritis, karena dilatarbelakangi oleh kerangka teoritis 

sebelumnya, selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional sebagai tolak 

ukur atau indikator dalam penelitian.  

Variable bebas (X) : Program Koperasi Seribu Kubah. Konsep operasional-

nya adalah dampak program-program koperasi (Simpan Pinjam, Penyuluhan ter-

hadap perawatan lahan, dan kerjasama koperasi) terhadap kesejahteraan masyara-

kat. Adapun indikatornya: 

a. Memahami simpan pinjam 

b. Mampu mengembalikan simpan pinjam 

c. Penyampaian materi dalam penyuluhan 

d. Jumlah kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain 

Variable terikat (Y) : kesejahteraan  Masyarakat. Konsep operasional 

menurut Dahliana Sukmasari bahwa kesejahteraan adalah  kemampuan untuk ter-

penuhinya kebutuhan dasar dalam bidang sandang, pangan, kesehatan, pendidikan 

dan transportasi. Adapun indikatornya:  

a. Pendapatan masyarakat meningkat 

b. Mampu menjamin kesehatan keluarga 

c. Mampu menyekolahkan anak sampai kejenjang SMP 

d. Terpenuhinya fasilitas transfortasi dasar. 

d. Kerangka Pemikiran  

Agar program-program koperasi berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam dapat ter-

lihat, maka penulis menetapkan kerangka pikir sebagai berikut : 
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Pengaruh Program Koperasi Seribu Kubah 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Program Koperasi 

- Unit simpan Pinjam 

- Penyuluhan tentang 

perawatan lahan 

- Kerja sama koperasi 

Kesejahteraan Masyarakat 

Masyarakat sejahtera 

1. Memahami simpan pinjam 

2. Mampu mengembalikan 

simpan pinjam 

3. Penyampaian materi da-

lam penyuluhan 

4. Kerjasama yang dilakukan 

dengan pihak lain 

 

1. Pendapatan masyarakat mening-

kat 

2. Mampu menjamin kesehatan 

keluarga 

3. Mampu menyekolahkan anak 

sampai kejenjang SMP 

4. Terpenuhinya fasilitas trans-

fortasi 
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e. Hipotesis  

Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pen-

gutaraan pendapat meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan atau sering 

disebut anggapan dasar. Teori supaya dapat diuji harus dirinci menjadi proposisi-

proposisi. Jika kegagalan merumuskan hipotesisi akan mengaburkan hasil 

penelitian. Hipotetsis yang abstrak bukan saja membinggungkan prosedur 

penelitian, tetapi juga sukar diuji secara empiris.
33

 

Rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) yang akan di 

terapka pada Program-program Koperasi Seribu Kubah Terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupat-

en Rokan Hilir, maka : 

Ha : Ada pengaruh antara Program Koperasi Seribu Kubah Terhadap Kese-

jahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Ba-

bussalam Kabupaten Rokan Hilir 

Ho : Tidak ada pengaruh antara Program Koperasi Seribu Kubah Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33 Dewi Sadiah, 2015, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan kualitatif  dan kuantitatif, ( 

Bandung: Rosda) 
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    BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dalam pengolahan data menggunakan perhitungan statistik. Statistik merupakan 

salah satu untuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, dan 

membuat keputusan berdasarkan analisa data yang dikumpulkan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl.Penghulu Rantau Panjang Kiri, Kecamatan 

Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir. Adapun waktu penelitian yang di 

gunakan sekitar 3 bulan.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek dan fenomena yang diteliti. Objek yang 

ada pada populasi akan di teliti, hasilnya akan di analisis, disimpulkan dan 

kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi.
34

 Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat yang menjadi anggota koperasi yang ber-

jumlah sebanyak 145 KK yang ada di Desa Rantau Panjang Kiri. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
35

 Sampel adalah 

bagian dari populasi dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan melalui metode Random Sam-

pling yaitu pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan kedudukan yang ada dalam populasi itu. Rumus 

Solvin untuk menentukan jumlah sampel minimal. 

                                                             
34 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta) Hlm. 173 
35 Ibid, Hlm. 175 
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Rumus Solvin : n = N 

           N.e2+1 

n =  145 

145. (0,15)2+1 

  = 44,5  = 45 

Keterangan : 

n  = jumlah sample yang dicari 

N = jumlah populasi 

Berdasarkan rumus diatas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari 45 KK. Adapun sampel pada penelitian ini adalah masyarakat yang 

menjadi anggota koperasi yang terdapat di Desa Rantau Panjang Kiri. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan penga-

matan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata 

tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Data-data 

yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan atau form 

observasi. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

diluar persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif.  

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
36

 Kuesioner juga cocok digunakan 

bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Di 

mana kuesioner tersebut akan diberikan kepada anggota Koperasi Seribu 

Kubah. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah   

                                                             
36 Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Metode Penelitian Sebagai Kuantitatif, Ban-

dung: Alfabeta. 
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rating scale. Rating scale adalah penilaian yang didasarkan pada suatu ska-

la tertentu dari rendah samapi tinggi.
37

 

3. Dokumentasi   

Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis. 

Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 

koperasi, dokumen yang berkaitan dengan prosedur koperasi yang diterap-

kan. 

E. Uji Validitas dan Realibitas 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevali-

dan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempu-

nyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 

instrument tersebut kurang valid:
38

 

Berikut kriteria pengujian validitas:   

1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total  (dinyatakan valid)  

2) Jika r hitung  < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka  instru-

men atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan ter-

hadap skor total  (dinyatakan tidak valid) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah di-

anggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam men-

gukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil 

                                                             
37 Fauziyyah dan susanty, 2014, Perencanaan Sistem Kinerja operator dengan metode ana-

lytic. Jurnal MIX, Vol, IV No.3 
38 Ridwan, Sunarto, Pengantar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.348 
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yang sama. Jadi alat yang realibel  secara konsisiten memberi hasil ukuran 

yang sama.
39

 

Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga be-

berapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama  (konsisten). Untuk uji re-

liabilitas digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu in-

strumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila nilai Guttman Splif Half Co-

efficient  ≥  r table.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu SPSS.21. Dan 

menggunakan teknik analisis dan deskriptif kuantitatif yang menguraikan data 

yang diperoleh dengan menyusun data dan table, kemudian menganalisis dan 

meninterpestasikan data-data tersebut. Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil 

analisis korelasi adalah sebagai berikut:  

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0.599 Cukup 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 

bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisa data 

yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, men-

jelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumus 

Correlasi product moment dengan menggunakan SPSS.21 

 

 

 

 

                                                             
39Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Metode Penelitian Sebagai Kuantitatif, (Ban-

dung:Alfabeta), hlm.43 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

A. Sejarah Rantau Panjang Kiri  

Pada zaman dahulu rantau panjang kiri ini terkenal dengan hasil pertaniann-

ya, mulai dari padi, jagung, ketela, sayur-sayuran, hingga palawija dan hasil 

perkebunannya ada seperti kebun kelapa, kebun nipah, dan kebun rumbia. Konon 

tanah di desa Rantau Panjang Kiri ini sangat subur, sehingga kehidupan masyara-

kat kepenghuluan bisa dikatakan makmur. Dalam wilayah desa Rantau Panjang 

kiri terdapat alim ulama dan tokoh-tokoh adat dikarnakan di desa Rantau Panjang 

Kiri terdapat rumah suluk naqsabaniah. 

Desa Rantau Panjang kiri ini memiliki 3 nama hingga sampai sekarang yai-

tu:  

1. Kampung Rantau Panjang Kiri, yang dinobatkan menjadi pemimpin di-

gelar kepala kampong. 

2. Desa Rantau Panjang Kiri,  yang dinobatkan menjadi pemimpin digelar 

kepala desa 

3. Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri yang dinobatkan menjadi pemimpin 

digelar datuk penghulu. 

Desa/Kepenghuluan ini di mekarkan menjadi 2 Kepenghulan yang diberi 

nama yaitu : 

1. Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri, ibu kotanya Simpang Pelita 

2. Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri Hilir, ibu kotanya Parit Haji Salim. 

Setelah dimekarkan kepenghuluan/ Desa Rantau Panjang Kiri dibagi men-

jadi 4 Dusun yang masing-masing bernama, Dusun Tanjung Mesjid, Dusun Sim-

pang Pelita, Dusun Rantau Panjang Kiri dan Dusun Mekar Jaya. 

1. Kondisi Geografis 

Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri memiliki luas wilayah 1.666,5 Ha. 

 



33 
 

Tabel IV.1 

Jumlah RT dan RW 

 

No.  

 

DUSUN 

JUMLAH 

RT RW 

1. Dusun Tanjung Mesjid 6 2 

2. Dusun Simpang Pelita 7 3 

3. Dusun Rantau Panjang Kiri 4 2 

4. Dusun Mekar Jaya 4 2 

Sumber : Data Umum Kepenghuluan 

Letak Desa Rantau Panjang Kiri berada disebelah barat ibu kota Kecamatan 

Kubu Babussalam jarak dari Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri ke ibu kota 

kecamatan sekitar 9 Km, dan ke ibu kota kabupaten sekitar 165 Km, batas-batas 

nya adalah:  

a. Sebelah UTARA: Kepenghuluan sungai Kubu, sungai Kubu hulu 

(Sungai) Kecamatan Kubu dan PT. Jatim jaya perkasa kecamatan Kubu 

Babussalam. 

b. Sebelah TIMUR: Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri, sungai majo pu-

sako dan jojol Kecamatan Kubu Babussalam.  

c. Sebelah SELATAN: Kepenghuluan tanjung leban (sungai) kecamatan 

kubu dan kepenghuluan teluk nilap kecamatan kubu babussalam. 

d. Sebelah BARAT: Kepenghuluan sungai segajah (sungai) kecamatan ku-

bu dan kepenghuluan sungai majo kecamatan kubu babussalam.  

2. Populasi Penduduk dan Perekonomian 

Jumlah penduduk Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri sebanyak 3.110 jiwa 

dengan penduduk usia produktif 1.896 jiwa, sedangkan penduduk yang dikate-

gorikan miskin 217  jiwa. Mata pencaharian sebagian penduduk adalah pekebun 

sedangkan hasil produksi ekonomis kepenghuluan yang menonjol adalah kelapa 

sawit. 
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Tabel IV. 2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun 

No. NAMA DUSUN Jmlh  

RT 

Jmlh 

RW 

Jmlh 

KK 

Jumlah Jiwa 

LK PR Total 

1. Dusun Tanjung Masjid 6 2 204 429 426 855 

2.  Dusun Simpang Pelita 7 3 263 593 577 1.170 

3. Dusun Rantau Panjang Kiri 4 2 168 301 310 611 

4. Dusun Mekar Jaya 4 2 177 313 366 679 

Jumlah  21 9 781 1.636 1.679 3.315 

Sumber :Data Umum Kepenghuluan 

Masyarakat Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri ini, banyak yang bekerja 

dari berbagai bidang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel IV.3 

Sektor Mata Pencaharian/Perekonomian 

No. Macam Pekerjaan Jumlah  

1. Petani 187 

2. Buruh Tani     

3. TNI/Polisi 2 

4. Karyawan Swasta 84 

5. Guru 70 

6. PNS 69 

7. Wira Swasta 632 

8. Tukang  

9. Ibu Rumah Tangga 590 

10. Pelajar/Mahasiswa     

11. Perangkat Desa 11 

12. Nelayan 12 

13. Karyawan Honorer     

14. Pedagang 1 

                               Jumlah 1.658 
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3. Kondisi Sosial Budaya 

Tabel IV.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah 

1. Tdk Sekolah/Tdk.Tmt.SD/Blm. Sekolah 100 

2. Tamat Sekolah SD 841 

3. Tamat Sekolah SMP 721 

4. Tamat Sekolah SMA 588 

5. Tamat Akademi D1 s/d D3 85 

6. Tamat S1 88 

7. Tamat S2 / S3 - 

                            Jumlah 2.423 

Sumber :Data Umum Kepenghuluan 

4. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri memiliki sarana dan prasarana untuk 

masyarakat yang terdapat di tiap dusun, yang meliputi sarana prasarana dibidang 

pemerintahan, pendidikan,  kesehatan, keagamaan, dan sarana umum. 

a. Sarana prasarana dibidang pemerintahan 

Sarana dan prasarana pemerintahan Kepenghuluan Rantau Panjang 

Kiri mempunyai kantor dan balai pertemuan kepenghuluan, disertai 

dengan perangkat kepenghuluan lengkap. Pemerintah kepenghuluan mem-

bawahi pemerintah dusun, sedangkan di Kepenghuluan Rantau Panjang 

Kiri mempunyai 4 (empat) dusun dan dikepalai oleh 4 (empat) kepala 

dusun. Tiap-tiap dusun membawahi beberapa RW (rukun warga) dan tiap-

tiap RW membawahi beberapa RT (rukun tangga).  

Di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri mampunyai 9 (sembilan) RW 

dan 21 (dua puluh satu) RT. Sarana prasarana tersebut berjalan lancar 

sesuai peraturan dan memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat. 
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b. Sarana prasarana dibidang pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan di Kepenghuluan Rantau Panjang 

Kiri sekolah dari PAUD sampai sekolah tingkat atas (SMA) yang terdapat 

di beberapa dusun. dengan rincinan : 

Tabel IV.5 

Jumlah Sarana Prasarana Bidang Pendidikan 

 

No. 

Jenis Sarana  

Prasarana 

Nama Sarana  

Prasarana 

 

Lokasi  

 

kondisi 

1. Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) 

   

2. TK Al-Madani Al-Madani Dusun Tanjung 

Mesjid 

Baik 

3. SD SD N. 005 Dusun Simpang Pe-

lita 

Baik 

4. SD SD N. 001 DusunTanjung 

Mesjid 

Baik 

5. MDA Al-Ulum DusunTanjung 

Mesjid 

Baik 

6. MDA Al-Falah Dusun Simpang Pe-

lita 

Baik 

7. SMK SMK Sempena Dusun Simpang Pe-

lita 

Baik 

Sumber :Data Umum Kepenghuluan 

c. Sarana prasarana dibidang Kesehatan 

Sarana dan prasarana kesehatan di Kepenghuluan Rantau Panjang 

Kiri, PKD ditingkat kepenghuluan dengan 1 (satu) orang bidan 

kepenghuluan dan posyandu 2 (dua) unit, tiap 2 (dua) dusun masing mas-

ing mempunyai 1 (satu) pos, 

d. Sarana Prasarana dibidang Keagamaan. 
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Sarana prasarana keagamaan di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri 

mempunyai masjid dan mushola, sebagai berikut : 

Tabel IV.6 

Jumlah Sarana Prasarana Bidang Keagamaan 

No. Jenis Sarana  

Prasarana 

Nama sarana  

Prasarana 

Lokasi Kondisi 

1. Masjid As-sya’adah Dusun Tanjung 

Masjid 

Baik 

Al-Falah Dusun Simpang 

Pelita 

Baik 

Al-Inayah Dusun Tanjung 

Masjid 

Baik 

2.  Mushola Al-Iman Dusun Mekar Ja-

ya 

Baik 

  Sumber :Data Umum Kepenghuluan 

e. Sarana dan Prasarana Umum  

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Kepenghuluan Rantau 

Panjang Kiri meliputi perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana 

dibidang perdagangan di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri terdapat 

pasar senin (Pekan) yang berada di dusun simpang pelita, dan bidang 

kesehatan mempunyai beberapa MCK umum yang terdapat dusun simpang 

pelita dengan kondisi yang masih bagus dan beberapa dusun belum 

mempunyai MCK umum. Dalam hal ini beberapa dusun tersebut pem-

bangunan MCK umum dimasukkan dalam rencana pembangunan jangka 

menengah kepenghuluan (RPJM-Kepenghuluan). Jalan dalam 

Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri meliputi jalan kepenghuluan jalan 

dusun dan jalan RT. Beberapa ruas jalan di kepenghuluan sudah beraspal 

dan seminisasi namun ada jalan maka dan bahkan masih berupa tanah. 

Keadaan tersebut meliputi jalan kepenghuluan, jalan dusun dan jalan RT. 
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5. Pemerintahan Umum 

Pemerintahan Umum yang berlaku di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri 

meliputi : Organisasi Pemerintah Kepenghuluan, BPK, Lembaga Kemasyarakatan 

Kepenghuluan, Gambaran Pelayanan, sebagai berikut: 

Gambar IV. 1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Rantau Panjang Kiri 
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B. Gambaran Umum Koperasi Seribu Kubah 

a. Sejarah Koperasi Seribu Kubah 

Koperasi Seribu Kubah berkedudukan didesa Rantau Panjang Kiri 

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Koperasi Seribu 

Kubah didaftarkan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Rokan HilirProvinsi Riau dengan Badan Hukum 

No.277/BH/IV.6/II.I/XII/2011 dengan jumlah anggota sebanyak 1842 KK.  

Rapat Anggota Tahunan diadakan di Koperasi Seribu Kubah setiap 

Tahunnya dan diselenggarakan selalu tepat waktu terkecuali terjadi hal-hal 

yang diluar dugaan sesuai dengan petunjuk pejabat setempat. Organisasi 

badan usaha ini struktur menyesuaikan dengan diberlakukan UU No. 25 

Tahun 1992 tentang pokok-pokok Perkoperasian diindonesian dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari petugas tidak terbatas waktunya melayani 

anggota.  

Dalam pembenahan administrasi Koperasi Seribu Kubah untuk 

menghadapi penertiban dalam mengelola usaha, pengurus senantiasa 

dibimbing oleh petugas dari instansi terkait ataupun dari pihak swasta se-

bagai mitra kerja. Sistem permodalan Koperasi Seribu Kubah adalah be-

rasal dari simpanan pokok anggota, simpanan wajib dan simpanan beku. 

C. Visi dan Misi  

a. Visi  

Visi Koperasi Seribu Kubah “Saling membantu sesama untuk anggota 

dan non anggota”. 

b. Misi  

Misi Koperasi Seribu Kubah   

a. Meningkatkan pelayanan simpan pinjam  

b. Meningkatkan hasil kebun plasma ( Dana Konvensasi ) PT.JATIM 

JAYA PERKASA  

c. Pemberdayaan masyarakat sekitar 
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D. Struktur Organisasi Koperasi Seribu Kubah 

Struktur organisasi dalam suatu usaha merupakan salah satu yang sangat 

penting. Suatu organisasi akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

berdirinya jika organisasi tersebut mempunyai sruktur yang tertata secara baik 

dan jelas dalam melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab.  

Gambar IV.2 

Struktur Organisasi Koperasi Seribu Kubah 
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E. Aktivitas Koperasi Seribu Kubah didesa Rantau Panjang Kiri Kecamatan 

Kubu 

Koperasi Seribu Kubah didesa Rantau Panjang Kiri adalah Koperasi serba 

usaha yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dimana koperasi seribu 

kubah ini mengelola perkebunan kelapa sawit anggota koperasi atau pun 

masyarakat yang terdapat dikecamatan Kubu dan Kecamatan Kubu Babusalam 

dengan jumlah anggota 1842 KK dari 12 kepenghuluan yaitu Kepenghuluan Te-

Pengurus 

Ketua : Kamalul Matwafa 

Sekretaris : Lukman, S.H 

Bendahara : Faizul, S.E 

 

Keanggotaan 

Masyarakat yang berdomisili di 

Kecamataan Kubu dan Kubu Babus-

salam sebanyak1842 KK 

Badan Pengawas 

Ketua   : Samuel Matwafa 

Anggota : - Burhanudin  

- Mahmud Intin 
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luk Merbau berjumlah 181 KK, Tanjung Leban berjumlah 124 KK, Sungai Kubu 

berjumlah 142 KK, RTP Kanan berjumlah 190 KK, RTP Kiri berjumlah 145 KK, 

Sungai Pinang berjumlah 140 KK, Jojol berjumlah 192 KK, Sungai Panji panji 

berjumlah 145 KK, Teluk Nilap berjumlah 162 KK, Teluk Piyai berjumlah 146 

KK, Sungai Segajah berjumlah 144 dan Kepenghuluan Sungai Majo berjumlah 

131 KK.   

Koperasi Seribu Kubah ini merupakan wadah anggota yang berfungsi 

mengkoordinir pemeliharaan/perawatan, panen, transport dan penjualan hasil 

produksi kelapa sawit anggota kelokasi pabrik. Melakukan administrasi terhadap 

penjualan hasil produksi anggota, mengadministrasikan seluruh transaksi keu-

angan yang didapat dari hasil penjualan serta memupuk sumber dana sebagai ta-

bungan untuk menambah modal Koperasi. Koperasi Seribu Kubah selain mem-

berikan kemudahan-kemudahan kepada anggota dalam pengelolaan perkebunan 

kelapa sawit, Koperasi Seribu Kubah juga melayani anggota dengan memberikan 

kemudahan simpan pinjam kepada anggota koperasi.  

Adapun jumlah total pengeluaran keuangan Koperasi Seribu Kubah adalah 

sebagai berikut : 

Tabel IV.7 

Jumlah keseluruhan pengeluaran Koperasi Seribu Kubah 

No. Jenis Usaha Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1. Perkebunan Ke-

lapa Sawit 

94.951.000 72.328.000 69.000.000 76.650.000 

2. Unit Simpan Pin-

jam  

40.150.000 38.000.000 35.165.000 56.780.000 

Jumlah 135.101.000 110.328.000 104.165.000 133.430.000 

Sumber : Koperasi Seribu Kubah 

 Selanjutnya jumlah penyaluran pinjaman dan sisa hasil usaha adalah se-

bagai berikut : 
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Tabel IV.8 

Jumlah penyaluran pinjaman dan sisa hasil usaha Koperasi Seribu 

Kubah 

No. Tahun Penyaluran Pinjaman Sisa Hasil Usaha 

1. 2016 481,650,00 461,146,550 

2. 2017 506,867,700 480,183,550 

3. 2018 624,345,200 612,698,050 

4. 2019 718,175,800 676,459,295 

Adapun nama warga berdasarkan tempat tinggal nya yang melakukan pem-

injaman adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Total keseluruhan yang melakukan peminjaman anggota Koperasi 

Seribu Kubah 

No. Nama Desa Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

1.  Rantau Panjang 

Kiri 

35 KK 19 KK 8 KK 23 KK 

2. Sungai Pinang 13 KK 22 KK 12 KK 34 KK 

3. Jojol 21 KK 16 KK 31 KK 7 KK 

4. Sungai Panji-

panji 

17 KK 13 KK 22 KK 19 KK 

5. Sungai Majo 9 KK 24 KK 16 KK 27 KK 

6. Teluk Nilap 5 KK 17 KK 21 KK 9 KK 

Sumber : Koperasi Seribu Kubah 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan da-

lam penelitian ini adalah: 

1. Hasil nilai korelasi yang dihasilkan sebesar 0,279 berada dalam rentang 

0,20-0,3999, maka hal ini  menjelaskan bahwa Pengaruh Program Koperasi 

Seribu Kubah memiliki hubungan lemah dalam Kesejahteraan Masyarakat 

di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir. 

2. Sedangkan hasil pengujian hipotesis dimana  nilai t hitung (2.043) < t tabel  

(2,016) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,047 dan berada 

dibawah 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, angka ini menjelaskan 

bahwa program koperasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kese-

jahteraan masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babus-

salam Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,088 menjelaskan bahwa program 

koperasi memiliki pengaruh 0,88 % dalam kesejahteraan masyarakat di De-

sa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan 

Hilir. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa program koperasi  ber-

pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Keca-

matan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Jika dilihat dari hasil nilai ko-

relasi, hasil uji hipotesis dan nilai R Square nya berpengaruh walaupun berada da-

lam rentang lemah kemungkinan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Oleh sebab itu dapat di simpulkan bahwa pengamatan 

penulis berdasarkan latar belakang yang menyatakan bahwa ada pengaruh pro-

gram koperasi terhadap kesejahteraan masyarakaat ternyata benar.  
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B. Saran 

Sesuai dengan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat penulis berikan 

mengenai penelitian ini adalah : 

1. Disarankan kepada masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan 

Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir agar ikut berpartisipasi dalam 

melakukan penyuluhan koperasi agar meningkatkan dari kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Disarankan kepada pengelola Koperasi Seribu Kubah agar memberikan pe-

layanan yang baik bagi anggota koperasi yang ingin melakukan peminjaman 

di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir 

3. Disarankan kepada pengelola Koperasi Seribu Kubah agar mengadakan so-

sialisasi kepada masyarakat agar masyarakat lainnya lebih mengetahui ten-

tang koperasi serta manfaatnya dari koperasi. 

4. Untuk penelliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

variabel lain atau menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. 
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Lampiran 1  

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sub indikator Teknik 

pengumpulan 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Program 

Koperasi 

Seribu 

Kubah 

Terhadap 

Kesejahter

aan 

Masyaraka
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Variabel X 

Program 

koperasi 

a. Memaham

i simpan 

pinjam  

1. Kepuasaan 

anggota 

1) Observasi 

2) Kuisioner 

3) Dokumenta

si 

b. Mampu 
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likan 

simpan 

pinjam 

1. Tepat waktu 
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pengembalian. 
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si 

c. Penyampai

an materi 

dalam 

penyuluha

n 

1. Melakukan 

penyuluhan 

kepada 

masyarakat 

terkait 
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2. Melakukan 
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1. Observasi 

2. Kuisioner 
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si 



terkait 

pemilihan bibit. 

3. Penyampaian 

materi dalam 

penyuluhan 

4. Penetapan 

struktur dalam 

penyuluhan. 

d. Kerjasama 

yang 

dilakukan 

dengan 

pihak lain 

1. Jumlah 

kerjasama yang 
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2. Manfaat yang 

didapatkan dari 

kerjasama. 
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kerjasama 
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SMP 

1) Observasi 

2) Kuisioner 

3) Dokumenta

si 

d. Kemudaha
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Lampiran 2 : Kuisioner Penelitian 

Kuisioner Penelitian 

Pengaruh Program Koperasi Seribu Kubah Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam 

Kabupaten Rokan Hilir 

A. Identitas Penelitian 

1. Nama Peneliti  : Mira Wahyuni 

2. Jurusan    : Pengembangan Masyarakat Islam 

3. Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 

4. Universitas  : Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 

5. Kepentingan   : Penyusunan karya ilmiah/ Skripsi untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

B. Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Umur Responden : 

3. Pendidikan Terakhir : 

C. Petunjuk Pengisian  : Mohon untuk memberikan tanda (X) pada setiap  

Jawaban yang dipilih 

 

KUISIONER PENELITIAN  

a. Variabel X (Program Koperasi Seribu Kubah) 

1. Apakah Bapak/Ibu memahami simpan pinjam ? 

a. Sangat paham  

b. Paham 

c. Cukup paham 

d. Tidak paham 

e. Sangat tidak paham 

 



2. Apakah dalam proses peminjaman mudah dilakukan ? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Tidak mudah 

d. Sulit 

e. Sangat sulit 

3. Berapa kali melakukan peminjaman ? 

a. Sering sekali 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

4. Apakah puas terhadap pelayanan koperasi ? 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Kurang puas 

d. Tidak puas 

e. Sangat tidak puas  

5. Apakah sesuai pemanfaat peminjaman ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

6. Apakah tujuan dari peminjaman untuk modal membuka usaha ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

7. Apakah jumlah pinjaman yang dikembalikan sesuai kesepakatan ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

 



8. Apakah penyuluhan untuk perawatan lahan sering dilakukan ? 

a. Sering sekali 

b. Sering 

c. Jarang  

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

9. Apakah bapak/ibu sering hadir saat penyuluhan dilakukan ? 

a. Sering sekali 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

10. Apakah bapak/ibu puas terhadap materi yang disampaikan saat penyuluhan ? 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Kurang puas 

d. Tidak puas 

e. Sangat tidak puas  

11. Apakah melalui penyuluhan dapat membantu bapak/ibu dalam menambah 

wawasan tentang perawatan lahan ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

12. Apakah melalui penyuluhan dapat membantu bapak/ibu dalam memilih bibit 

yang terbaik ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

13. Apakah struktur dari organisasi koperasi sangat sesuai dengan peran yang 

dijalankan ? 

a. Sangat sesuai   d. Tidak sesuai 

b. Sesuai       e. Sangat tidak sesuai 

c. Kurang sesuai      



14. Apakah bentuk kerjasama koperasi mempermudah dalam proses permodalan 

? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah  

c. Tidak mudah 

d. Sulit  

e. Sangat sulit 

15. Apakah bentuk kerjasama yang dilakukan dapat membantu perekonomian 

masyarakat ? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Jarang  

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

 

b. Variabel Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

1. Apakah pendapatan yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi 

mencukupi ? 

a. Sangat cukup 

b. cukup 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak cukup 

e. Sangat tidak cukup 

2. Apakah pendapatan tersebut dapat mencukupi kebutuhan pangan 3x sehari? 

a. Sangat cukup 

b. Cukup 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak cukup 

e. Sangat tidak cukup 

3. Apakah pendapatan tersebut dapat membeli pakaian keluarga ? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

 

 



4. Apakah setelah menjadi anggota koperasi memiliki tabungan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

5. Berapa besar jumlah tabungan bapak/ibu perbulan ? 

a. 500.000.00 

b. 400.000.00 

c. 300.000.00 

d. 200.000.00 

e. 100.000.00 

6. Apakah setelah menjadi anggota memiliki jaminan kesehatan keluarga ? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

7. Apakah puas terhadap tingkat kemampuan berobat dengan jaminan yang ada ? 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Kurang puas 

d. Tidak puas 

e. Sangat tidak puas 

8. Apakah sesuai tingkat pendidikan anak mencapai 12 tahun wajib belajar ? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

9. Apakah dengan adanya koperasi sangat membantu biaya untuk memenuhi 

kebutuhan tulis sekolah anak? 

a. Sangat sering 

b. Sering  

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah  



10. Apakah dengan adanya koperasi sangat membantu dalam biaya seragam 

sekolah anak? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

e. Sangat tidak pernah 

11. Apakah mudah mendapatkan transfortasi jika anak ingin sekolah ? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah  

c. Tidak mudah 

d. Sulit 

e. Sangat sulit 

12. Kendaraan apa yang digunakan untuk mengantar anak sekolah ? 

a. Mobil pribadi 

b. Motor pribadi 

c. Kendaraan umum 

d. Sepeda 

e. Berjalan kaki 

13. Apakah mudah mendapatkan informasi dari berbagai media (TV, Koran, 

Internet, Dll)? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Tidak mudah  

d. Sulit 

e. Sangat sulit 

14. Apakah mudah mendapatkan transfortasi jika ingin bekerja ? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Tidak mudah 

d. Sulit 

e. Sangat sulit 

15. Kendaraan apa yang digunakan untuk pergi bekerja ? 

a. Mobil pribadi     d. Sepeda    

b. Motor pribadi     e. Berjalan kaki 

c. Kendaraan umum 

 



Lampiran 3 

Proses Pengisian Kuesioner Oleh Responden 

 

 
 

 

 



               

 

 

 
 

 









BIOGRAFI PENULIS 

Mira Wahyuni lahir di Desa Jojol Kabupaten Rokan Hilir 21 

April 1999. Anak ketiga dari lima bersaudara. Anak dari 

pasangan Kabul Simanjuntak dan Mawarni. Penulis 

menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di Sekolah Dasar 

Negeri 016 Jojol pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan 

pendidikan tingkat Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kubu 

dan tamat pada tahun 2013. Kemudian penulis tetap 

melanjutkan sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kubu Babussalam dan 

tamat pada tahun 2016. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan studi di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam untuk meraih gelar Sarjana dalam Strata jenjang 

Strata Satu (S1). 

Pada tahun 2020, Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata ( KKN) di Desa Jojol 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir selama 30 hari. Kemudian 

melanjutkan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di kantor Desa 

Jojol Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. 

Penulis melakukan penelitian di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Kemudian mendapatkan ACC dari 

pembimbing skripsi pada tanggal 14 Oktober 2021.   

 

 

 

 

 

 


